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Kata Pengantar
el A

Segala puji bagi Allah Subhanahu wa Ta'ala,
yang telah mengeluarkan orang-orang yang
beriman dari gelapnya kekufuran menuju cahaya
iman, yang telah menjadikan mati dan hidup agar
Dia menguji kita, siapakah di antara kita yang
paling baik amalnya. Semoga shalawat dan salam
selalu tercurahkan kepada Nabi kita Muhammad
shallallahu ‘alaihi wa sallam, yang telah Allah
perintahkan kita semua untuk mengikuti beliau
shallallahu ‘alaihi wa sallam jika kita memang
mencintai Allah.

Amma ba’du.

Pembahasan mengenai iman adalah salah
satu pembahasan yang sangat penting dalam
Islam minimal karena tiga alasan. Pertama, karena
permasalahan iman adalah hal yang paling
mendasar dalam agama dan menjadi pondasi bagi
hukum-hukum syari’at. Kedua, karena kata iman
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banyak sekali disebutkan dalam al-Qur'an dan as-
Sunnah, sehingga wajib bagi kita untuk memahami
makna dan hakikat iman dengan pemahaman yang
shahih. Ketiga, karena banyak sekali kesalahan dan
penyimpangan dalam masalah ini, yang itu pada
akhirnya akan berdampak bagaimana seseorang
memahami agama ini dan bagaimana dia beramal.

ltulah mengapa pembahasan mengenai iman
menurut akidah yang shahih dari Ahlus-Sunnah
wal-Jama’ah menjadi sangat urgen. Risalah ringkas
ini berisi empat puluh kaidah tentang masalah
iman, yang kami kumpulkan dan simpulkan
dari penjelasan para ulama’ Islam, agar kita bisa
memahami makna dan hakikat iman yang shahih,
yang sesuai dengan dalil-dalil syariy. Semoga
Allah Subhanahu wa Ta'ala menjadikan risalah ini
bermanfaat bagi penulisnya, pembacanya, orang-
orang yang menyebarkannya, dan masyarakat
secara umum.

Bandung, 12 Jumada al-Awwal 1443 H
Dr. Andy Octavian Latief, M.Sc.
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Kaidah 1
lawdlb Jo8g (Ll sliicl g Hloy)l
2lo=db Joseg

Iman adalah keyakinan dengan hati, perkataan
dengan lisan, dan perbuatan dengan anggota
tubuh.

Kaidah 2

wJocg Jgb las¥l ol el ¢yo 3,9 ElJiSg
g dig Jacg Jod ol g Jacg Jo ol
Demikian pula diriwayatkan dari para salaf

bahwa iman adalah perkataan dan perbuatan; atau

perkataan, perbuatan, dan niat; atau perkataan,
perbuatan, niat, dan sunnah.
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Kaidah 3

sy (ygiawg gudy gl Hgawg gudy Glas)l

e VI dblo] Labsig cadll vl aJlV Jg8 Lpliadlé

Ty olegY8 (laaVl o dusis slusellg (g plall
-uasig

Iman terdiri atas tujuh puluh sekian atau enam
puluh sekian cabang. Yang paling tinggi adalah
perkataan Laa ilaaha illallaah, yang paling rendah
adalah membuang gangguan dari jalan, dan malu
adalah bagian dariiman. Maka, iman itu terdiri atas
berbagai macam bagian.

Kaidah 4
uadlgiy pading aolelall 3o oles)ly
joe9d (e Wil oY 3y ablgiy Ladiig
Lol o 2505 OlogVl LA ED g (A Slgil
Al (o 255 Vg Olea)l padis ;09 «(salgilly
Iman itu bertambah dengan ketaatan,
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berkurang dengan nawagish, dan batal dengan
nawagidh. 1tu karena dosa-dosa itu terdiri atas dua
jenis:nawagidh, yaitu dosa-dosayang membatalkan
keimanan dan mengeluarkan pelakunya dari Islam,
dan nawagqish, yaitu dosa-dosa yang mengurangi
keimanan dan tidak mengeluarkan pelakunya dari
Islam.

Kaidah 5
+88Jlg Sl il o plagyl padlgig
=SVl §lalg oSVl

Nawagidhul-iman  (dosa-dosa  pembatal
keimanan) adalah syirik akbar, kufur akbar, dan
nifaq akbar.

Kaidah 6

135 4l HlusYl Jeemo eSSVl &, idlg
M.u.ﬁg]ig «Uiugdy ()0 ‘d.JU| Uaf)l;a} 00 9D Lo.;s
Alduog 45[0.»)?9
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Syirik akbar itu terjadi dengan menjadikan
tandingan untuk Allah dalam hal yang merupakan
kekhususan Allah, baik dalam rububiyyah-Nya,
uluhiyyah-Nya, ataupun dalam Nama-Nama dan
Sifat-Sifat-Nya.

Kaidah 7

gl iU gl adSL (ygSu SVl aSUlg
9l (uAl,eVU gl (LA of sl iV of (£ LioVU
o291 8Y1g oy

Kufur akbar itu terjadi dengan mendustakan,
meragukan, menolak, mengejek, membenci,
berpaling, atau dengan berwala’ kepada orang
kafir.

Kaidah 8

Uy pMwl Lgbols (95 ,-SUI GLaillg
oSl
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Nifaq akbar itu terjadi dengan menampakkan
keislaman dan menyembunyikan kekufuran.

Kaidah 9

+68Ulg y20V1 &y sl o Glaa)l yadlgiq
oleall J5lwg 20Vl Glail 0Vl
Nawagishul-iman  (dosa-dosa  pengurang

keimanan) adalah syirik ashghar, kufur ashghar,
nifag ashghar, dan dosa-dosa maksiat lainnya.

Kaidah 10

JS (529 b 1Sl ipmegs (e olaayl padlgig
dLols dogic ol 8,5Vl 8 Lols sueg 4 Laid
Lgigd Lo 8 yusually (LsaJl (8

Nawagishul-iman  (dosa-dosa  pengurang
keimanan) terdiri atas dua jenis: dosa besar, yaitu
setiap dosa yang memiliki ancaman khusus di
akhirat atau hukuman khusus di dunia, dan dosa
kecil, yaitu dosa yang tingkatannya di bawabh itu.
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Kaidah 11

in Gt Lo 3l (8 BasT b o desdly
ng ‘o)_oS..o st ¢u9.n.\J| ugLo.aS ugLo.u =29
.oM'g
Bid'ah adalah sesuatu yang diada-adakan
dalam agama padahal bukan bagian darinya.
Bid'ah itu bertingkat-tingkat seperti tingkatan dosa.
Di antaranya adalah bid'ah yang mengkafirkan,
dan di antaranya juga adalah bid'ah yang tidak
mengkafirkan. Kemudian, bid'ah yang tidak
mengkafirkan itu terdiri atas dua jenis: bid’ah yang

merupakan dosa besar dan bid’ah yang merupakan
dosa kecil.

Kaidah 12
Loaliead 18,581 13] :diully wodll Lad) olg
1 y16Sillg 8,020l lad) i3S B yukall o
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8,090J8 Leaiz| 13]g (3 >lg Loalinad LS ,u8l 13]
Al jesilly woil

Bahwa lafazh dzanb (dosa) dan sayyi‘ah
(keburukan):jika disebutkan sendirian, maka makna
keduanya sama, dan jika disebutkan bersamaan,
maka yang dimaksud dosa adalah dosa besar,
dan yang dimaksud keburukan adalah dosa kecil.
Demikian pula lafazh maghfirah (ampunan) dan
takfir (menggugurkan): jika disebutkan sendirian,
maka makna keduanya sama, dan jika disebutkan

bersamaan, maka ampunan itu adalah untuk dosa
dan menggugurkan itu adalah untuk keburukan.

Kaidah 13

«(@laall HlagVly Hla¥l Glas 0 G329
92 Loyl Juob Liasl (B coloayl gllaad
3945l o sl 44 o (s3I Ao VI jadll
(PUawl 8513 (8 JS>3 949 U (ST 0d LI 9
8SJ1 8,515 (59 g9 Vg
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Kita membedakan antara muthlaqul-iman dan
iman muthlag. Muthlaqul-iman, yang disebut juga
sebagai ashlul-iman, adalah kadar terendah dari
iman yang dengannya seorang hamba itu bisa
selamat dari kekal abadi di neraka. Barangsiapa
yang memiliki muthlaqul-iman tersebut maka dia
berada dalam lingkup Islam. Jika tidak, maka dia
berada dalam lingkup kekufuran.

Kaidah 14

iV (izys e @lasdl glesVly
olaadl Juol (e 3515 538 g0 wazloll lag)l
ol :dly alomall &J,lg Slizlgll Jdy
gl Glagdl e 515 538 509 wasximall
Wlgiinallg Wilag,Sall &g W]l J=s
loball Joddy
Iman muthlaq itu terdiri atas dua tingkatan.
Pertama: iman wajib, yaitu kadar tambahan

dari  muthlaqul-iman yang terwujud dengan
melaksanakan kewajiban dan meninggalkan
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keharaman. Kedua: iman mustahab, yaitu kadar
tambahan dari iman wajib yang terwujud dengan
melaksanakan hal yang sunnah dan meninggalkan
hal yang makruh, yang syubhat, dan yang mubah
tetapi tidak bermanfaat.

Kaidah 15

9 39 w3l plep¥l ad) Jam L (209
Glas L slyoll o @aso (Hee e yoguaill
.Glaall Hlasyl ol (lay)l

Wajib bagi kita untuk memahami lafazh
iman yang disebutkan dalam dalil-dalil dengan
pemahaman yang shahih, apakah maksudnya
adalah muthlagul-iman atau iman muthlag.

Kaidah 16
uleaizu V (yLasdi 4uadlg ¢las)l (§lasg
O 3l Jac gf Jod of slissicl JSI «yladi p Vg
Olayl Glao (o duaniid plagyl asdlys o
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Muthlaqul-iman  dan  pembatalnya itu
naqidhan, tidak bisa berkumpul dan juga tidak
bisa sama-sama terangkat. Maka, setiap keyakinan,
atau perkataan, atau perbuatan yang merupakan
pembatal keimanan, maka lawan darinya termasuk
muthlaqul-iman.

Kaidah 17
a3l g0 Lall Glas £laiol S Vs
2wadlgill go aclaiz| Sy SJg

Tidak mungkin muthlaqul-iman berkumpul
dengan pembatal keimanan, tetapi ia mungkin
berkumpul dengan pengurang keimanan.

Kaidah 18
ulaizy V (ylaus 4adlg Gllaoll Llas)lg

plwl o JL> (9 Wie 909 (yladiy a8 4iSlg
Jad Glaayl el o Ll uSS ey

Iman muthlagq dan pengurangnya itu dhiddan,
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tidak bisa berkumpul akan tetapi bisa sama-sama
terangkat, yaitu misalnya pada kasus orang yang
baru masuk Islam dan belum melakukan dosa
pengurang keimanan sama sekali.

Kaidah 19
Jjo=x2 LaS plagyl (9 slidiwVb Loyl jo=xu9
willaall Glasl (9 sUiiwVb GLoYl Jad @S )5
Ol Gllao L:-9 sLdiwVl &J,5 (Jxog

Boleh  untuk mengucapkan insyaAllah
mengenai iman, sebagaimana boleh untuk tidak
mengucapkannya. Maka, mengucapkannya itu
adalah jika dalam konteks iman muthlag, dan tidak
mengucapkannya itu adalah jika dalam konteks
muthlaqul-iman.

Kaidah 20
o,SYL iyl 3l
Seseorang itu diberikan’ udzur karena dipaksa.
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Kaidah 21
dellall e jadll pasy glusyl ji=ig
o s Jasy g dige
Seseorang itu diberikan ‘udzur karena tidak
mampu untuk melaksanakan ketaatan, disebabkan
oleh tidak memiliki kesempatan untuk beramal
yaitu pada kasus orang yang baru masuk Islam

sebelum matinya dan belum mengerjakan
kebaikan sama sekali.

Kaidah 22
dellall e jadll pass Gludyl sl
@U!:Q&é)musﬂ|w|w
8505080l ol o doglzall J5luwsll

Seseorang itu diberikan ‘udzur karena tidak
mampu untuk melaksanakan ketaatan, disebabkan
oleh kejahilan yang dia tidak mampu untuk
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mengangkatnya, kecuali dalam masalah-masalah
al-ma’lumah minad-din bidh-dharurah (masalah-
masalah yang diketahui secara luas baik oleh orang
yang berilmu ataupun orang yang awam).

Kaidah 23
pS=ly olglall (e e Loall plSo
Sadl e diao 8,5V

Hukum dunia itu dibangun di atas apa yang
tampak, dan hukum akhirat itu dibangun di atas
apa yang tersembunyi.

Kaidah 24

il (9 indall ol ple pSou pSaig
ol e 3gi0 Y LiaSJg Ll 8 5,98l
ade Jdodl s oo VI LI gl dusl
Kita menghukumi dengan hukum umum

bahwa orang mukmin itu di surga dan orang kafir
itu di neraka. Akan tetapi, kita tidak mengatakan
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tentang individu tertentu bahwa dia di surga atau
neraka, kecuali jika ada dalil yang menunjukkannya.

Kaidah 25

e eSSl gag (gllaoadl ,1aSil ¢y (§ g
o) plel @Sl gl (485 @Sl Joac of Jod gl sLitsicl
Sl 929 (il ju8SS (g LS Ul 4SS
Il Uiz 13 oV 815 Ui dlusy Lasd e
.lgall slasslg log il & Losim|

Kita membedakan antara takfir muthlaq,
yaitu hukum terhadap keyakinan, atau perkataan,
atau perbuatan bahwa itu adalah kekufuran, atau
hukum umum bahwa orang yang melakukannya
itu kafir, dan antara takfir mu’ayyan, yaitu hukum
terhadap individu tertentu bahwa dia itu kafir,
karena ini harus terpenuhi dulu syarat-syaratnya
dan hilang penghalang-penghalangnya.

Empat Puluh Kaidah dalam Masalah Iman



Indonesia Bertauhid

Kaidah 26

IS pgiod qopilo] 8 Lol Jol Juslaig

Oyl @lw pping (duaide pgiog uuail
Jool 420 (s3]l g0 dwai) pIUaNS alll 3L
Saidally dady pdg 8 Sl LSSy 4iSJg lanyl

Sl @bl aazlgll plopdl Ghoy sl 9o
nsimall GleaaYl G-bo g3l g0

Orang yang beriman itu bertingkat-tingkat
dalam keimanan mereka. Diantara merekaadayang
zhalim li-nafsihi (zhalim terhadap dirinya sendiri),
ada yang mugtashid (pertengahan), dan ada yang
sabiq bil-khairat (bergegas dalam mengerjakan
kebaikan) dengan izin Allah. Maka, zhalim li-nafsihi
adalah orang yang memiliki ashlul-iman, tetapi
dia melakukan dosa besar dan tidak bertaubat.
Mugtashid adalah orang yang merealisasikan iman
wajib, dan sabiq bil-khairat adalah orang yang
merealisasikan iman mustahab.
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Kaidah 27

el o gl b pd (o9
Lol «JoVI Caiall pg gl Lo| (yg0lamalld
dully (Sl wsuall ey (el
Barangsiapa yang tidak bertaubat, maka
mereka termasuk orang-orang yang zhalim. Maka,
kaum muslimin itu bisa berupa orang-orang yang
zhalim, di mana mereka adalah golongan yang
pertama, dan bisa berupa orang-orang yang

bertaubat, di mana mereka adalah golongan yang
kedua dan ketiga.

Kaidah 28
Lae sl o) el o Camed dnis) pJUallg

sy sl JS0 ol b @ludly e
lie Vg wlbus>

Zhalim li-nafisihi itu berada di bawah Kehendak
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Allah. Jika Allah berkehendak, maka Dia akan
mengampuninya, dan jika Allah berkehendak,
maka Dia akan menghukumnya. Mugtashid akan
dihisab dengan hisab yang ringan. Dan sabiq bil-
khairat akan masuk surga tanpa hisab dan tanpa
‘adzab.

Kaidah 29

5 dludll Jol (o pgd HLl J3, ol 30 Vg
Aeladdly Lol ggdsang Lpin g2 %0

Pasti ada segolongan orang dari ahlul-giblah
yang masuk neraka, kemudian keluar darinya dan
masuk surga karena syafa‘at.

Kaidah 30
oaludl o g8 Wb @ludl Lo
ol Olsuol (4o 998 Suasiboll Lolg ¢y yiall
e ol Olswol o Guald dundi] pJUall Lolg
Loly (ol Wlsual (] alo S wly GMI
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Adapun sabiq bil-khairat maka dia termasuk
sabiqun mugqarrabun. Adapun mugqtashid maka dia
termasuk ashhabul-yamin. Adapun zhalim li-nafsihi
maka dia tidak bisa disebut sebagai ashhabul-yamin
secara mutlak, walaupun kesudahannya nantinya
adalah ashhabul-yamin. Dan adapun orang kafir
maka dia termasuk ashhabusy-shimal.

Kaidah 31

ppad dglaslly Vgl (6 (yeglasy Lulilly

GOl g g8 el aiic Libgoue gSud all gac
508 lll e Ligaxo 3Sud all (Jg pgiog
o U (Jg pgiog )b G Lullg Suaisall
Al sie Ligamo (995 429 (0 4l gacg g
Aundi) pJUA)l 949 A9 (jo Lidgiag 429 0
9l dglaslly Vo)l (u gleimVl ¢ Swy Elilg

Aol pasd (9 asyg ) >
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Manusia itu bertingkat-tingkat dalam masalah
kewalian dan permusuhan. Di antara mereka ada
yang merupakan musuh Allah sehingga dia adalah
orang yang dibenci oleh Allah, maka dia adalah
orang kafir. Di antara mereka ada yang merupakan
wali Allah sehingga dia adalah orang yang dicintai
oleh Allah, maka dia adalah mugtashid dan sabigq bil-
khairat. Dan di antara mereka ada yang merupakan
wali Allah dari satu sisi dan musuh Allah dari sisi
yang lain sehingga dia adalah orang yang dicintai
oleh Allah dari satu sisi dan dibenci oleh Allah dari
sisiyang lain, maka dia adalah zhalim li-nafsihi. Oleh
karena itu, kewalian dan permusuhan, dan juga
cinta Allah dan murka-Nya, itu dapat berkumpul
dalam satu orang yang sama.

Kaidah 32

8loLsallg call (5 8Vlgall :Las¥l (5 e (G0

oid @l 5 Gaslly w@ll L6 dlg @l $

oSy el Lasy (o pasy @l g o
Soly pasd (9 Luagig Lo oo glaizVl

Empat Puluh Kaidah dalam Masalah Iman



Indonesia Bertauhid

Tali iman yang paling kuat adalah muwalah
(berkasih  sayang) karena Allah, mu’adah
(bermusuhan) karena Allah, cinta karena Allah,
dan benci karena Allah. Maka, kita mencintai orang
yang dicintai oleh Allah dan membenci orang yang
dibenci oleh Allah. Dan cinta kita dan benci kita itu
dapat berkumpul dalam satu orang yang sama.

Kaidah 33

5 «laa¥l e (pMwYl 1S ¢l Gl e o
L>§9 ) 'oJUle :P\Luu}” &_u).o U_Q_Q ‘Ua.gic \Jg
:0bws)l 6,0 (599 daaidoll :los)l 4G 40
NG PPN [ F-S1 VWY |
Bahwa tingkatan agama itu ada tiga: islam,
kemudian iman, kemudian ihsan. Maka, setiap
muhsin itu mukmin, setiap mukmin itu muslim,
tetapi tidak sebaliknya. Di tingkatan islam
adalah zhalim li-nafsihi, di tingkatan iman adalah

mugtashid, dan di tingkatan ihsan adalah sabiq bil-
khairat.
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Kaidah 34
Lanlized L8381 13] :¢yLagVlg pAawyl Lad) o
anl sy Lo (JS Josing @S 0l g9 3 =lg
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Bahwa lafazh islam dan iman: jika disebutkan
sendirian, maka makna keduanya sama, yaitu
agama seluruhnya, yang mencakup semua yang
Allah cintai dan ridhai, berupa perkataan dan
perbuatan, baik yang zhahir ataupun yang bathin.
Dan jika disebutkan bersamaan, maka islam
ditafsirkan dengan rukunnya yang lima yang
merupakan perkataan dan perbuatan zhahir, dan
iman ditafsirkan dengan rukunnya yang enam
yang merupakan keyakinan bathin.
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Kaidah 35

Y ol 3 ol 10 damasdl pMwdl (1Sl
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Ol wadl 2y (i) pgualy B (5559
Rukun islam yang lima adalah: engkau bersaksi
bahwa tidak ada tuhan yang berhak diibadahi
kecuali Allah, menegakkan shalat, membayar zakat,

mengerjakan puasa Ramadhan, dan melaksanakan
ibadah haji jika mampu.

Kaidah 36
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Rukun iman yang enam adalah: engkau
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, dan
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engkau beriman kepada gadar baiknya ataupun
buruknya.

Kaidah 37
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Ahlus-Sunnah wal-Jama’ah itu pertengahan
dalam memahami dalil-dalil janji dan ancaman
antara Wa'idiyyah, yaitu Khawarij dan Mu'tazilah,
dan antara Murji'ah. Adapun Ahlus-Sunnah, maka
mereka berkata: Pelaku dosa besar itu mukmin
dengan imannya dan fasiq dengan dosa besarnya.
Dikatakan juga: Bahwa dia keluar dari tingkatan
iman menuju tingkatan islam. Dia di akhirat
akan berada di bawah Kehendak Allah. Jika Allah
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berkehendak, maka Dia akan mengampuninya,
dan jika Allah berkehendak, maka Dia akan
menghukumnya.

Kaidah 38
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Adapun Khawarij dan Mu’tazilah, maka mereka
berbeda pendapat tentang hukum pelaku dosa
besar di dunia. Khawarij mengeluarkannya dari
iman dan memasukkannya ke dalam lingkup
kekufuran, sehingga dia adalah orang kafir. Dan
Mu’'tazilah mengeluarkannya juga dari iman,

tetapi tidak memasukkannya ke dalam lingkup
kekufuran, sehingga dia berada pada manzilah
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bainal-manzilatain (tempat di antara dua tempat).
Adapun di akhirat maka mereka sepakat bahwa dia
di neraka, kekal di dalamnya, dan tidak akan keluar
darinya sama sekali.

Kaidah 39
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Adapun Murji'ah, maka mereka berkata: Pelaku
dosa besar itu mukmin dengan keimanan yang
sempurna, karena mereka mengeluarkan amal dari
iman. Dan bahwa dia akan masuk surga, dan tidak

ada satu orang pun dari ahlul-giblah yang akan
masuk neraka.

Empat Puluh Kaidah dalam Masalah Iman



Indonesia Bertauhid

Kaidah 40
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Murji'ah  memiliki beberapa golongan. Di
antara mereka adalah Jahmiyyah, yang merupakan
golongan paling ekstrim dari mereka, yang berkata:
Iman itu adalah pengetahuan di hati saja. Di antara
mereka adalah Asya'irah, yang berkata: Iman itu
adalah pembenaran dengan hati saja. Di antara
mereka adalah Karramiyyah, yang berkata: Iman itu
perkataan dengan lisan saja. Dan di antara mereka
adalah Murji'atul-Fugaha’, yang berkata: Iman
itu adalah keyakinan dengan hati dan perkataan
dengan lisan saja.
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Profil Indonesia Bertauhid

Lahirnya Yayasan Indonesia  Bertauhid
bermula dari rasa keprihatinan terhadap kondisi
umat islam di Indonesia yang dewasa ini tampak
mengesampingkan pendidikan dan dakwah tauhid.
Umat islam tersibukkan dengan perdebatan dan
permasalahan sosial ekonomi politik dan seolah
lupa bahwa tauhid harus menjadi landasan dan
panduan dasar setiap muslim dalam menghadapi
semua problematika hidup.

Oleh karenaitu, dakwah dan pendidikan tauhid
perlu ditingkatkan pada semua lapisan masyarakat.
Gerakan Indonesia Bertauhid sejak 2015, kemudian
menjadi badan hukum sebagai Yayasan Indonesia
Bertauhid (disahkan pada tahun 2019) berikhtiar
untuk hadir dan mengajak seluruh elemen umat
islam untuk kembali menyemarakkan dakwah
tauhid di masyarakat.

Yayasan Indonesia Bertauhid berkedudukan
di Yogyakarta dan dibina oleh Ustaz Aris
Munandar, M.PI dan Ustaz dr Raehanul Bahraen,
Sp.PK, M.Sc. Alhamdulillah dalam perjalanannya,
Yayasan Indonesia Bertauhid dimudahkan untuk
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menyelenggarakan berbagai program bermanfaat
seperti:

1. Program ma'had sepekan sekali, membahas
kitab-kitab tauhid yang dibuat seperti pelajaran di
sekolah (ada ujian-ujian).

2. Progran dauroh, membahas tuntas satu
kitab tauhid.

3. Program Belajar Tauhid Online, dengan total
peserta yang sudah ikut sekitar 20.000 peserta.

4. Program tebar buku tauhid yang sudah
menerbitkan puluhan ribu buku dan disebar ke
berbagai pelosok negeri.

5. Program dakwah online di social media dan
website dengan pengikut lebih dari satu juta akun.

Kami berharap, dakwah tauhid dapat semakin
semarak di Indonesia tercinta ini.
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Info Donasi

Daftar Rekening Yayasan Indonesia Bertauhid:

1. Rekening Donasi Umum dan Oprasional:

Bank Syariah Indonesia 455 655 455 9

2. Rekening Indonesia Bertauhid TV:
Bank Syariah Indonesia 744 844 744 9

3. Rekening Tebar Buku:
Bank Syariah Indonesia 644 744 644 3

Semua an. Yayasan Indonesia Bertauhid

(Kode Bank 451)

Info dan Konfirmasi: +628953 7660 3093
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Daftar Sosial Media

Twitter :@indonesiatauhid

Instagram : @indonesiabertauhidofficial
@indonesiatauhid
@indonesiabertauhidstore
@indonesiabertauhidtv
@daurohindonesiabertauhid
@indonesiabertauhidkids

YouTube :Indonesia Bertauhid TV
Telegram :t.me/indonesiabertauhid
Facebook :Indonesia Bertauhid
Line : @indonesiabertauhid

Web :indonesiabertauhid.com
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